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ABSTRAK 

 
Nabiilah, Kebolehan Umat Muslim Mengonsumsi Hasil Sembelihan Yahudi Dalam 

Perspektif Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hambali, Skripsi, Sa’adah, S.Ag., MH. Pada 

Program Studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 

2026  

 

Kata Kunci: Sembelihan Yahudi, Ahl al-Kitab, Mazhab Syafi’i, Mazhab Hambali. 

 

 

Penelitian ini membahas tentang kebolehan mengonsumsi hasil sembelihan 

orang Yahudi, yang mana menunjukkan bahwa Mazhab Syafi’i dan Mazhab 

Hambali memiliki tujuan yang sama mengetahui hukum kebolehan mengonsumsi 

hasil sembelihan orang Yahudi yang mana adanya perbedaan dari kedua mazhab 

yang mazhab Syafi’i menitikberatkan kesempurnaan dalam penyembelihan dan 

mazhab syafi’i dalam bacaan fleksibel, menyebut nama Allah sebagai syarat sah, 

sehingga daging tetap halal dikonsumsi meski penyembelih sengaja tidak 

membacanya. Sedangkan Mazhab Hambali menjadikan kehalalannya pada 

penyebutan nama Allah secara penyebutan secara jelas jika tidak menyebutkan 

nama Allah maka kehalalan pada dagaing tersebut menjadi haram. Adapun 

penyembelihan oleh orang Yahudi nama selain Allah oleh Ahli Kitab jauh lebih 

utama untuk diharamkan. Hal ini selaras dengan pengecualian pada QS. Al-Hajj: 

36. Dengan tujuan menganalisis status kebolehan daging hasil sembelihan orang 

Yahudi perfektif mazhab Syafi’i dan mazhab Hambali, serta mencari persamaan 

dan perbedaan istinbath hukum yang digunakan oleh mazhab Syafi’i dan mazhab 

Hambali.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur, menganalisis ayat Al-Qur’an dan hadist yang relevan, serta tafsir para 

ulama. Hasil penelitiannya penjelesan kitab Al-Umm menurut mazhab syafi’i dan 

mazhab Hambali kedua mazhab ini membolehkan  orang  Muslim memakan hasil 

sembelihan orang Yahudi dengan syarat penyembelihannya sesuai disamakan 

dengan hasil qiyas , khusus penyembelihan yang benar dan sebutan nama Allah. 

Membedakan mazhab Syafi’i dan  mazhab Hambali dengan penyebutan nama Allah 

menurut mazhab Syafi’i membolehkan jika menyebut nama Allah tanpa jelas 

dengan dalam hati maka kehalalan daging itu halal, sedangkan mazhab Hambali 

mengharuskan mengucapkan nama Allah ketika memotong hewan tersebut maka 

status daging tersebut halal. Kesimpulannya masing-masing mazhab memberikan 

persfektif yang berbeda dalam memberikan status kehalan daging tersebut yang 

berdampak praktik konsumsi dikalangan umat Muslim. Mazhab Syafi’i 

menekankan dengan silsilah keturunan penyembelihan, sedangkan mazhab 

Hambali lebih fleksibel, memperbolehkan daging hasil sembelihan yang mengaku 

Yahudi tanpa mencari tahu garis keturunanya.  
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MOTTO 

 
“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulit nya kita yang mereka 

ingintahu hanya bagian success stories . Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, TETAP BERJUANG YAA!’ 

 

“it wall pass” 

(Rachel Venyya)  

 

“ Memaafkan bukan hadiah untuk orang lain, melainkan obat untuk diri sendiri”  

 
“Barangkali kamu hidup bukan untuk menjemput do’amu, melainkan kamu 

adalah ‘bentuk’ dari do’a orang lain. Maka kamu jangan pernah merasa bahwa 

hidup kamu tidak berguna, melainkan hidup kamu bisa berguna dari do’a orang 

lain”  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
 

 Th : طِ .A 16 : اِ .1

 Zh : ظِ .B 17 : بِ .2

 ‘ : عِ .T 18 : تِ .3

 Gh : غِ .Ts 19 : ثِ .4

 F : فِ .J 20 : جِ .5

 Q : قِ .H 21 : حِ .6

 K : كِ .Kh 22 : خِ .7

 L : لِ .D 23 : دِ .8

 M : مِ .Dz 24 : ذِ .9

 N : نِ .R 25 : رِ .10

 W : وِ .Z 26 : زِ .11

 H : هِ .S 27 : سِ .12

 ‘ : ءِ .Sy 28 : شِ .13

 Y : يِ .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض .15

A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ̧  A Fathah ـــ

 I Kasrah ـــ´

 U Dhammah ـــ

Kata Sandang: Contoh: ( الرجال) al-rijâl bukan ar-rijâl ( الديوان) al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

B. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با

 Î i dengan topi di atas بي 

 Ȗ u dengan topi di atas بو

C. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

D. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (ُُُُ الضَرُورَة) tidak ditulis al-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

E. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3) 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَيِْ قَه .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الِِسلامِيَّة  .2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد  .3

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
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awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

G. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat 

dalam Bahasa Arab.  
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حِيمِ بِ  حْمَنِ الره ِ الره سْمِ اللَّه  

 Alhamdulillāhi rabbil ‘ālamīn, segala puji dan syukur senantiasa penulis 

panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kebolehan Umat 

Muslim Mengonsumsi Hasil Sembelihan Yahudi Dalam Perspektif 

Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hambali” dengan baik. Shalawat serta salam 

semoga selalu tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta 

keluarga, sahabat, dan seluruh pengikut beliau hingga akhir zaman. 

 Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Hukum (S.H.) pada Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas 

Syariah, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian normatif dengan pendekatan perundang-

undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach), 

yang bertujuan untuk menganalisis kebolehan memakan hasil sembelihan orang 

Yahudi.  

 Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini tidaklah 

mudah. Berbagai kendala, baik dalam proses pengumpulan bahan hukum, 

analisis data kepustakaan, maupun dalam penyusunan argumentasi ilmiah, 

menjadi tantangan tersendiri. Namun berkat pertolongan Allah SWT serta 

dukungan dan bantuan dari berbagai pihak, skripsi ini akhirnya dapat 

diselesaikan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 

rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin beserta seluruh 

jajaran pimpinan universitas yang telah memberikan kesempatan dan 

fasilitas kepada penulis untuk menempuh pendidikan di kampus tercinta 

ini. 

2. Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin beserta para Wakil 

Dekan yang telah memberikan dukungan akademik dan administratif 

selama proses perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini. 

3. Ketua dan Sekretaris Program Studi Perbandingan Mazhab yang telah 

memberikan arahan serta motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan 
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4. Dosen Pembimbing Skripsi yang dengan penuh kesabaran telah 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan bimbingan, 

arahan, koreksi, serta masukan yang sangat berharga sejak tahap 

penyusunan proposal hingga penyelesaian skripsi ini. Setiap kritik dan 

saran yang diberikan sangat membantu penulis dalam menyempurnakan 

penelitian ini. 

5. Seluruh dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

memberikan ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman akademik 

selama masa perkuliahan. Ilmu yang telah diberikan menjadi bekal yang 

sangat berharga dalam penyusunan karya ilmiah ini. 

6. Kedua orang tua tercinta dan seluruh keluarga besar penulis yang 

senantiasa memberikan doa, kasih sayang, dukungan moral maupun 

material, serta motivasi yang tiada henti. Tanpa doa dan restu mereka, 

penulis tidak akan mampu menyelesaikan pendidikan hingga tahap ini. 

7. Sahabat-sahabat dan rekan seperjuangan di Program Studi Perbandingan 

Mazhab yang telah memberikan semangat, berbagi ilmu, serta menjadi 

tempat berdiskusi selama proses perkuliahan dan penyusunan skripsi. 

  Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 

sempurna. Keterbatasan pengetahuan, pengalaman, serta kemampuan analisis 

penulis menjadi faktor yang memengaruhi hasil penelitian ini. Oleh karena itu, 

penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat konstruktif demi 

perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang. 

 Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat, 

baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya khazanah keilmuan di bidang Perbandingan Mazhab, 

khususnya dalam kajian hukum Islam kontemporer yang bersinggungan dengan 

persoalan sosial kemasyarakatan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat, akademisi, maupun pembuat 

kebijakan dalam memahami dan menyikapi praktik penggalangan dana di jalan 

raya sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku serta prinsip-prinsip syariah. 
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